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Perkembangan zaman sudah semakin maju, terutama pada bidang teknologi yang 
menjadi kebutuhan masyarakat. Teknologi informasi dan komunikasi sangat berperan dalam 
kehidupan masyarakat saat ini. Masyarakat membutuhkan adanya sarana teknologi informasi dan 
komunikasi, sarana komunikasi dibagi menjadi dua yaitu dengan metode langsung dan tidak 
langsung. Komunikasi langsung bisa dilakukan dengan cara komunikasi tatap muka komunikator 
dengan komunikan yang dapat menimbulkan timbal balik (feedback) yang biasanya dilakukan 
antar keluarga, lingkungan rumah maupun lingkungan kerja. Komunikasi tidak langsung bisa 
dilakukan melalui media massa seperti koran, majalah, radio, televisi.  
Media massa mengalami penyempurnaan tahap sehigga masyarakat dapat dengan mudah 
merasakan cepatnya mendapat  informasi dan hiburan melalui media cetak maupun elektronik. 
Perkembangan ini tentunya tidak lepas dari kebutuhan masyarakat akan infrormasi dan hiburan 
yang semakin terbatas. Untuk memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan masyarakat bisa 
mendapatkan memalui media massa. 
Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan cara modulasi 
dan radiasi elektromagnetik atau gelombang elektromagnetik. Gelombang ini melintas dan 
merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena 
gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut seperti molekul udara. 
Stasiun radio adalah stasiun yang memberikan layanan penyiaran audio atau suara, yang 
disiarkan melalui udara sebagai gelombang radio dari sebuah antena pemancar atau transmitter 
ke alat penerima. Siaran audio juga dapat dilakukan dengan frekuensi  FM, jaringan lokal, satelit, 
dan internet atau yang sekarang sering disebut dengan streaming. 
Kekuatan radio yang bersifat langsung membuat pendengar bisa langsung mendengarkan 
informasi yang disiarkan. Radio menggunakan ranah publik yakni frekuensi sebagai alat antar 
informasinya tidak seperti media cetak yang menggunakan kertas. Radio bisa didengarkan 
dimana saja dan kapan saja. Radio bisa didengarkan sambil mengerjakan suatu pekerjaan yang 
lain sehingga radio juga dapat memudahkan orang-orang yang tidak dapat membaca untuk 
mendapat informasi.  
Karakter radio merupakan media massa yang paling mengena karena digunakan oleh 
banyak orang. Radio juga dapat memberikan gambaran kepada para pendengarnya. Dalam kaitan 
dengan emosi pendengar, campuran dari kata-kata, musik, efek suara yang mampu bereaksi dan 
menginteraksi pendengar atas kehangatan suara pembawa berita dan sering kali terkesan bahwa 
broadcaster dan announcer adalah seorang teman bagi pendengar. 
Perkembangan radio di Indonesia pasca kemerdekaan RI, nampaknya diawali lahirnya 
Radio Republik Indonesia tanggal 11 September 1945. Sebagai radio pemerintah, RRI 
berkembang dengan cukup baik, saat ini sudah sekitar 56 stasiun RRI di daerah. Adapun status 
RRI sebelumnya  berlakunya PP No. 11 tahun 2005 adalah Perusahaan Jawatan (Perjan) 
(Hidajanto dan Andi, 2011). 
Sementara itu perkembangan radio di Indonesia juga mengalami proses yang sangat 
panjang, yaitu dari zaman kekuasaan Hindia Belanda, zaman pendudukan Jepang, dan berikutnya 
zaman Indonesia merdeka. Pada zaman kekuasaan Hindia Belanda, radio mulai berkembang di 
Indonesia. Radio yang pertama muncul di Indonesia adalah Bataviasche Radio Vereeniging 
(BRV) di Jakarta. BRV secara resmi berdiri pada tanggal 16 Juni 1925. Sejak BRV berdiri, 
muncul radio siaran lainnya seperti Nederlandsch Indische Radio Omreop Mij (NIROM) di 
Jakarta, Bandung, dan Medan.  
Di Surakarta berdiri Solossche Radio Vereeniging (SRV). SRV dapat dipandang sebagai 
pelopor munculnya radio siaran yang diusahakan oleh bangsa Indonesia. SRV didirikan oleh 
Mangkunegaran VII dan Sarsito Mangunkusumo pada tanggal 1 April 1933. Kemudian pada 
tanggal 29 Maret 1937, atas usaha M. Sutarjo Kartohadikusumo dan Sarsito Mangunkusumo 
berdirilah Perserikatan Perkumpulan Radio Ketimuran (PPRK) di Bandung. Tujuan PPRK 
adalah berupaya memajukan kesenian dan kebudayaan nasional untuk kemajuan rohani dan 
jasmani masyarakat Indonesia. 
Solossche Radio Vereeniging (SRV). Secara resmi SRV didirikan pada 1 April 1933. 
Sebelum SRV didirikan, di Solo sudah ada pemancar radio yang dihadiahkan oleh SP. 
Mangkunegaran VII kepada perkumpulan kesenian “Javaansche Kunstkring Mardi Raras 
Mangkunegaran”, untuk menyiarkan ketoprak dan wayang orang (Effendy, 2011). 
 Di Solo sekarang ini terdapat beberapa stasiun radio swasta terkenal yang cukup 
bersaing. Salah satunya adalah Solo Radio. Solo Radio dalam gelombang 92.9 FM ini 
merupakan radio yang bersegmen anak muda. Dengan tagline  “ Famous Fit And Fashionable 
Station In The City” dan slogannya yaitu “keep solo comfort”. Dari keseruan materi siaran dan 
keahlian announcer dalam menggait pendengar, penulis tertarik untuk menyimak siaran Solo 
Radio. Di Solo Radio pendengar memiliki sapaan akrab yaitu Sololovers. Penulis tertarik untuk 
melakukan kegiatan Kuliah Kerja Media di Solo Radio sebagai Produser Radio dalam produksi 
beberapa program. Di luar kegiatan kuliah kerja media sendiri, penulis juga sering 
mendengarkan dan menyimak program-program yang disiarkan 92.9 FM Solo Radio. 
 Pada awalnya penulis hanya tertarik ketika mendengarkan siaran announcer di radio lalu 
menjadi tertarik dengan  kegiatan announcer di belakang microphone, sampai rasa penasaran 
penulis tentang siapa saja orang yang disekitar announcer pada saat siaran on air berlangsung. 
Penulis mendapatkan kesempatan untuk diperkenalkan pada pihak yang sangat penting dalam 
siaran on air, yaitu Program Director, Music Director, Production Supervisor, Produser, dan 
teknisi. 
 Program acara on air 92.9 FM Solo Radio yang sangat beragam dari pagi pukul 06.00 
sampai dengan dini hari 02.00, begitu setia menyajikan program untuk Sololovers dalam 
mendampingi aktifitas sehari-hari. Mulai dari bangun tidur di pagi hari program “Sriwedari” 
yang memiliki arti Solo Radio di Pagi hari  dan “Lek-Lekan” atau dalam bahasa Indonesia 
berarti ‘bagadang’, menjadi penutup siaran. 
 Banyak acara radio yang sukses karena memiliki announcer yang pandai dalam 
membawakan materi sehingga materi dikemas secara menarik dan akan membuat pendengar 
menjadi betah berlama-lama mendengarkan radio, namun ternyata kesuksesan dalam sebuah 
acara radio juga dapat dipengaruhi oleh produsernya.  Produser yang memahami apa yang harus 
dilakukannya. Produser bukanlah manager radio ataupun manager siaran, tapi produser memiliki 
wewenang managerial yang tidak jauh berbeda dengan seorang manager siaran. Sehingga bisa 
dikatakan, seorang produser adalah kepanjangan tangan dari manager siaran atau bahkan 
manager siaran dari sebuah acara dan bertanggung jawab atas sukses atau tidaknya sebuah acara.  
Dalam hal ini peran Produser Radio menjadi vital bagi radio. Selain penyiar dan operator, 
kesuksesan sebuah acara radio juga ditentukan oleh produser yang handal. Jika dari televisi, 
seorang produser acara mengatur segalanya. Mulai dari mengarahkan penyiar, mengatur 
narasumber, hingga memastikan penonton bisa bersorak dan bertepuk tangan. 
Besarnya tanggung jawab produser harus berupaya agar tidak ada kesalahan yang terjadi 
pada saat siaran berlangsung. Untuk itu, produser dituntut memiliki kepekaan sejak persiapan 
hingga eksekusi acara. 
Produser Radio mengawasi pembuatan sebuah acara radio. Ada dua jenis utama dari 
produser. Produser kreatif audio dan produser konten. Produser audio menciptakan suara dan 
audio khusus, produser konten mengawasi dan mengatur sebuah acara radio. Produser konten 
mengatur pilihan musik, tamu, penelpon untuk radio talkshow atau kompetisi, timing, dan konten 
acara secara keseluruhan. Mereka juga dapat menghasilkan konten rekaman dari acara untuk 
iklan radio dan bumper komersial. 
Peran produser radio juga dapat mencakup bahwa dari operator papan atau operator 
teknis yang mungkin mengoperasikan control teknis yang meliputi tingkat volume suara, 
perangkat lunak perekam, switchboard, komputer lagu, komputer iklan, dan komputer social 
media. Produser juga sering ditempatkan untuk berada di ruang control terpisah, biasanya 
dipisahkan dari studio radio dengan jendela, yang memungkinkan kontak visual yang dapat 
memblokir noise atau kebisingan. Saat ini telah berubah dalam beberapa hal. 
Dalam program radio, produser mempunyai peran penting dalam menentukan materi 
yang akan dibawakan oleh penyiar, agar program berjalan dengan baik produser harus membuat 
bahan materi yang tepat dan layak untuk diperdengarkan oleh pendengar radio. Setiap program 
radio memiliki ciri khas masing – masing yang dapat membuat pendengar tahu bahwa ia sedang 
mendengarkan program acara kesukaannya. Seperti halnya program Manahan di 92.9 FM Solo 
Radio. Program Manahan adalah acara berdurasi 4 jam yang disiarkan pada pukul 16.00 – 20.00 
WIB ini dikemas secara fresh and fun karena target audience adalah kalangan anak muda, 
sehingga announcer membawakan siaran dengan bahasa sehari-hari yang tidak kaku dan 
menghibur pendengar. Manahan mempunyai empat segmen di setiap jamnya, yakni: 
1) Segmen pertama ada Baskom (baca sms, komen, dan mention) pada pukul 16.00 – 17.00 
WIB. Penyiar akan menyapa Sololovers (panggilan penyiar kepada pendengar), dan penyiar 
akan membaca request-an pendengar yang telah dikirim melalui sms dan Whatsapp ke nomer 
Solo Radio dan mention lewat official Twitter Solo_Radio. 
2) Segmen ke dua ada segmen Info Singkat. Segmen ini berlangsung dari pukul 17.00 – 18.00 
WIB dimana penyiar akan memberikan informasi secara singkat seputar selebritas, kesehatan 
dan info menarik.  
3) Segmen ke tiga ada segmen Fanatik (Fakta Unik dan Menarik), berisikan informasi unik 
yang tidak biasanya, info ini untuk membuat pendengar menjadi tahu bahwa banyak hal-hal 
unik dan menarik pada pukul 18.00 – 19.00 WIB. 
4) Disegmen ke empat yang dimulai dari jam 19.00 – 2.00 WIB. Di segmen ini mempunyai 
tema yang berbeda setiap harinya. Senin ada segmen Ngopi (Ngobrolin Film), Selasa ada 
segmen Stadion (Tebak-tebakan), Rabu ada segmen bernama Rindang (Request 
Berdendang),  Kamis ada segmen Versus, Jumat ada Asle (Asal Usule). 
 Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan diatas, penulis tertarik untuk 
mengambil judul Tugas Akhir “PERAN PRODUSER DALAM PROGRAM ACARA 
“MANAHAN” DI SOLO RADIO 92, 9 FM SURAKARTA”.  Penulis mengambil judul 
tersebut dikarenakan penulis mendapat kesempatan untuk membahas penuh perihal peran 
produser di program Manahan 92,9 FM Solo Radio Surakarta. Selain itu, penulis juga tertarik 
dengan program Manahan yang mempunyai segmen menarik yang berbeda-beda di akhir 
program setiap harinya. Penulis juga mendapat kesempatan untuk melihat langsung bagaimana 
program tersebut berjalan dan bagaimana peran seorang produser pada program Manahan 
 
